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Abstract 
This study aims to determine the factors that affect the amount of production in 
one growing season and measure the efficiency of production factors for a one-time 
harvest. The method used in this study is a survey method with the case in Kampung 
Rawa Ants RT / RW 04/12 Margahayu Village, East Bekasi. A total of 30 farmers caisim 
as respondents. The analysis model used is the Cobb-Douglas models, followed by 
analysis of the elasticity of production factors. The results showed that (a) chicken 
manure significantly affect yield while seed, urea fertilizer , KCl fertilizer, NPK fertilizer, 
TSP fertilizers and pesticides have no effect, (b) the use of factors of production is not 
efficient KCl fertilizer, chicken manure fertilizer and pesticides, while seeds, urea 
fertilizers , NPK and TSP fertilizer inefficient. 




Pembangunan di kota Bekasi berlangsung sangat pesat,  hal ini berdampak pada 
terjadinya penurunan luas lahan pertanian. Luas lahan sawah di kota Bekasi pada tahun 
2007 hanya 667 ha  atau 3,17% dari seluruh luas Wilayah Kota Bekasi dan luas tanah 
kering 20,382 ha (96,83%). Penggunaan lahan kering ini sebagian besar untuk bangunan 
perumahan, kantor, industri,  dan lahan tidur (Kota Bekasi dalam Angka, 2007).  Di sisi 
lain, masih banyaknya lahan kosong atau lahan tidur di Wilayah Bekasi yang 
dimanfaatkan oleh petani bukan pemilik lahan untuk pertanian perkotaan (urban 
argriculture). Petani tersebut memanfaatkan lahan dengan menanam berbagai jenis 
sayuran, diantaranya adalah caisim. Caisim (Brassica chinensis L.) termasuk dalam famili 
sawi-sawian atau Brassicaceae merupakan jenis sayuran yang cukup popular. Sayuran ini 
mudah tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi.    
Faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam proses produksi barang 
dan jasa. Faktor produksi pertanian dapat berupa lahan pertanian, tenaga kerja, modal, 
dan manajemen. Faktor produksi yang diamati dalam penelitian usahatani caisim  yaitu 
benih, pupuk Urea, KCl, NPK, TSP, pupuk kotoran ayam, dan pestisida.  
Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output sehingga nilai barang 
tersebut bertambah (Adiningsih, 1995). Produksi disamping proses membuat suatu barang 
dari bahan baku dapat berupa jasa pengangkutan/distribusi barang-barang tersebut, karena 
nilainya menjadi bertambah dari yang semula jauh dari tangan konsumen menjadi dekat 
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lalu dapat langsung dibeli atau ditukar untuk dikonsumsi oleh konsumen.  Sementara itu 
pendapatan timbul akibat peristiwa atau transaksi pada saat tertentu dan bukan karena 
proses selama satu periode (Suwardjono, 2005).   
Efisiensi adalah upaya penggunaan input yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan 
produksi yang sebesar-besarnya (Soekartawi, 2002).  Input dapat berupa barang ataupun 
jasa yang digunakan dalam proses produksi sedangkan output dapat berupa barang dan 
jasa.  Hubungan antara faktor produksi (input) dengan produksi (output) disebut dengan 
fungsi produksi.  
Fungsi produksi menggambarkan kombinasi berbagai faktor produksi yang 
digunakan untuk menghasilkan produk (Doll dan Orazem, 1978). Hubungan ini 
dinyatakan dalam banyak jumlah hasil produksi (output) yang dapat dicapai dengan 
pengorbanan suatu masukan (input) tertentu yang digunakan dalam proses produksi.   
Salah satu penyebab menurunnya hasil pertanian di Wilayah Bekasi disebabkan 
karena lahan pertanian yang menyusut secara drastis.  Seiring terjadinya pembangunan 
sektor industri, pengembangan perumahan, dan jaringan jalan. Letak Bekasi yang 
representatif sebagai pemukiman, menjadi pilihan warga yang menyambung hidup di ibu 
kota, akibatnya para pengembang memanfaatkan momen itu untuk menyediakan lahan-
lahan dan membangunnya sebagi pemukiman. Hal ini yang memicu petani-petani di 
Bekasi untuk dapat memanfaatkan lahan tidur atau lahan pertanian kota yang belum 
tersentuh oleh tangan-tangan pihak tertentu yang ingin mengembangkan bisnis lain di luar 
usaha pertanian. 
Soekartawi (2002), mengemukakan bahwa dalam melakukan usaha pertanian, 
seorang petani akan selalu berpikir bagaimana mengalokasikan faktor produksi (input) 
seefisien mungkin untuk memperoleh keuntungan dengan cara: (a) Memaksimalkan 
keuntungan dengan mengalokasikan input seefisien mungkin untuk memperoleh biaya 
produksi minimal dan (b) Meminimalkan biaya untuk memperoleh keuntungan yang 
sebesar-besarnya guna menekan biaya produksi menjadi serendah-rendahnya. Menurut 
Mubyarto (1998) efisiensi adalah banyaknya hasil produksi fisik yang dapat diperoleh 
dari suatu kesatuan input. Jika efisiensi ini dinilai dengan uang maka disebut efisiensi 
ekonomi.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
besarnya hasil produksi dalam satu musim tanam dan mengukur tingkat efisiensi faktor 
produksi selama satu kali musim panen. 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
dengan mengambil suatu kasus di Kampung Rawa Semut RT/RW 04/12 Kelurahan 
Margahayu, Bekasi Timur. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Data primer antara lain diperoleh dari wawancara dan 
pengamatan langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner yang telah 
disiapkan. Data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah dalam hal ini adalah 
monografi Kelurahan Margahayu dan Biro Statistik (BPS) Kota Bekasi.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani caisim yang mengelola lahan 
pertanian perkotaan atau lahan tidur yang berada di Kelurahan Margahayu, Bekasi Timur 
periode Maret sampai dengan Mei 2008. Populasi petani sayuran caisim berjumlah 30 
orang maka seluruh petani tersebut dijadikan sebagai responden pada penelitian ini.  
Variabel independen ketujuh faktor produksi tersebut adalah (1) Jumlah benih (X1) 
adalah jumlah benih caisim yang ditanam dalam proses produksi selama satu kali tanam 
yang dinyatakan dengan satuan milligram; (2) Jumlah Urea (X2) adalah jumlah pupuk 
Urea yang digunakan dalam proses produksi selama satu kali musim tanam, dengan 
satuan kilogram; (3) jumlah KCl (X3) adalah jumlah pupuk KCl yang digunakan dalam 
proses produksi selama satu kali musim tanam, dengan satuan kilogram; (4) Jumlah NPK 
(X4) adalah jumlah pupuk NPK yang digunakan dalam proses produksi selama satu kali 
musim tanam, dengan satuan kilogram; (5) Jumlah TSP (X5) adalah jumlah pupuk TSP 
yang digunakan dalam proses produksi selama satu kali musim tanam, dengan satuan 
kilogram; (6) Jumlah Kotoran ayam(X6) adalah jumlah pupuk kotoran ayam yang 
digunakan dalam proses produksi selama satu kali musim tanam, dengan satuan kilogram; 
(7) Jumlah Pestisida(X7) adalah jumlah pestisida yang digunakan dalam proses produksi 
selama satu kali musim tanam, dengan satuan kilogram. 
Model yang digunakan dalam menganalisis fungsi caisim ini adalah Cobb-
Douglas. Pemilihan dengan fungsi Cobb-Douglas ini sebagai model pendekatan, karena 
dapat secara langsung mengetahui elastisitas produksi.  Penelitian ini menggunakan tujuh 
peubah yang mempengaruhi produksi caisim yaitu jumlah benih yang dipakai, jumlah 
Urea, jumlah KCl, jumlah NPK, jumlah TSP, jumlah kotoran ayam dan jumlah pestisida.  














10 XXXXXXXY   
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Model ini ditransformasikan ke dalam bentuk linier menjadi :  
776655443322110 lnlnlnlnlnlnlnln XXXXXXXLnY  
 
Dimana :  
Y : Produksi caisim (ikat) 
X1 : Jumlah benih caisim (mg) 
X2 : Jumlah pupuk Urea yang digunakan (kg) 
X3 : Jumlah pupuk KCl yang digunakan (kg) 
X4 : Jumlah pupuk NPK yang digunakan (kg) 
X5 : Jumlah pupuk TSP yang digunakan (kg) 
X6 : Jumlah pupuk kotoran ayam yang digunakan (kg) 
X7 : Jumlah pestisida yang digunakan (kg) 
0 : intecept 
1234567 : Elastisitas produksi 
 
Pengertian efisiensi sangat relatif, efisiensi diartikan sebagai penggunaan input 
sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Situasi yang 
demikian akan terjadi apabila petani mampu membuat suatu upaya NPM (Nilai Produk 
Marjinal) untuk suatu input sama dengan harga input (P) tersebut.  
Pengujian terhadap tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi dilakukan 
sebagai berikut :  




Dimana :  
NPMXi : Nilai Produk Marjinal Produk 
PXi : Rata-rata harga input  
 
Kriteria Penilaian  menurut Soekartawi (2002) :  





: Penggunaan input X belum efisien, untuk mencapai efisien 





: Penggunaan input X tidak efisien, untuk menjadi efisien 
penggunaan  input X perlu dikurangi  
 
Penelitian dilaksanakan pada beberapa petani caisim (Brassica chinensis L.) di 
Kampung Rawa Semut RT/RW 04/12 Kelurahan Margahayu, Bekasi Timur. Lokasi ini 
dipandang perlu diteliti mengingat lokasi tersebut lahan tidurnya banyak dimanfaatkan 
oleh petani untuk usahatani sayuran. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Juni 
2007 sampai dengan bulan Desember 2008. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Model Pendugaan dan Pengaruh Faktor Produksi terhadap Hasil 
Hubungan antara faktor produksi yang telah digunakan dengan hasil produksi 
usahatani caisim dilakukan dengan menggunakan pendugaan terhadap fungsi produksi.  
Faktor-faktor produksi yang diamati dalam fungsi produksi adalah benih, pupuk, dan 
pestisida.   
Berdasarkan uji Anova diperoleh nilai F hitung sebesar 426,524 dengan 
signifikansi 0,000.  Nilai tersebut menyatakan secara bersama-sama faktor produksi yang 
diamati berpengaruh terhadap produksi caisim. Faktor produksi yang terdiri dari benih, p 
Urea, KCl, NPK, TSP, dan pestisida mempengaruhi hasil produksi caisim. Nilai koefisien 
determinan (R
2
) adalah 0,99. Hal ini  menunjukkan bahwa 99% produksi caisim 
dipengaruhi  oleh jumlah benih, jumlah Urea, jumlah KCl,  pupuk NPK, jumlah TSP, 
jumlah kotoran ayam, dan jumlah pestisida. Sisanya sebesar satu persen dipengaruhi oleh 
faktor lainnya yang tidak teliti.  
Persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas usahatani caisim di Kampung Rawa 


















Berdasarkan signifikansi parsial dengan menggunakan uji t terlihat bahwa 
kotoran ayam (X6) berpengaruh nyata terhadap produksi caisim, sedangkan benih  (X1), 
Urea (X2), KCl (X3), NPK (X4), TSP (X5), dan pestisida (X7) tidak berpengaruh nyata 
terhadap produksi caisim.  
Nilai elastisitas produksi dari faktor-faktor produksi pada usahatani caisim adalah 
1,097.  Nilai ini menunjukkan bahwa elastisitas penggunaan faktor produksi berada pada 
kenaikkan hasil yang meningkat atau increasing return to scale. Hal ini mengindikasikan 
bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan meningkatkan hasil produksi yang 
lebih besar atau dengan penambahan satu persen faktor produksi akan memberikan 
tambahan produksi sebesar 1,097.  
Elastisitas untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut :  
1. Benih  (X1) nilai elastisitas sebesar 0,083 penggunaan benih masih dalam keadaan 
decresing rate artinya dengan penambahan jumlah benih masih dapat meningkatkan 
produksi.  
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2. Urea (X2) nilai elastisitas sebesar 0,293 penggunaan pupuk Urea masih dalam 
keadaan decresing rate artinya dengan penambahan jumlah pupuk Urea masih dapat 
meningkatkan produksi. 
3. KCl (X3) nilai elastisitas sebesar 0,050 penggunaan pupuk KCl masih dalam keadaan 
decresing rate artinya dengan penambahan jumlah pupuk KCl masih dapat 
meningkatkan produksi. 
4. NPK (X4) nilai elastisitas sebesar -0,080 penggunaan pupuk NPK masih dalam 
keadaan  negative decresing rate artinya penggunaan pupuk NPK sudah jenuh  dan 
dapat dikatakan dengan penambahan jumlah pupuk NPK tidak akan meningkatkan 
hasil produksi.  
5. TSP (X5) nilai elastisitas sebesar 0,183 penggunaan pupuk TSP masih dalam 
keadaan decresing rate artinya dengan penambahan jumlah pupuk TSP masih dapat 
meningkatkan produksi. 
6. Kotoran Ayam (X6) nilai elastisitas sebesar 0,545 penggunaan pupuk kotoran ayam 
masih dalam keadaan decresing rate artinya dengan penambahan jumlah pupuk 
kotoran ayam masih dapat meningkatkan produksi. 
7. Pestisida (X7) nilai elastisitas sebesar 0,083 penggunaan pestisida masih dalam 
keadaan decresing rate artinya dengan penambahan jumlah pestisida masih dapat 
meningkatkan produksi. 
 
Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi 
 
Biaya KCl, kotoran ayam, dan pestisida belum efisien karena  nilai dari 
NPM/BKM lebih dari satu. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penggunaan faktor 
produksi agar efisien dan dapat memaksimumkan hasil produksi maka faktor produksi 
KCl, kotoran ayam, dan pestisida harus ditambah.  Biaya benih, biaya Urea, biaya NPK 
dan biaya TSP tidak efisien karena nilainya lebih kecil dari satu (Tabel 1). Oleh karena 
itu agar efisien penggunaan biaya  benih, biaya Urea,  biaya NPK dan  biaya TSP perlu 
dikurangi penggunaanya.  
Selanjutnya berdasarkan Tabel 1 juga terlihat bahwa penggunaan faktor produksi  
KCl, kotoran ayam, dan pestisida pada usahatani caisim di Kampung Rawa Semut 
RT/RW 04/12 Kelurahan Margahayu Bekasi Timur belum optimal, karena perbandingan 
antara NPM dan BKM lebih besar satu yaitu dengan nilai 4,68;  2,51, dan 1,86, sesuai 
dengan kriteria efisiensi penggunaan faktor produksi apabila nilai perbandingan tersebut 
lebih besar satu maka dapat dikatakan belum efisien,  sehingga agar mencapai efisien 
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perlu adanya penambahan penggunaan KCl, kotoran ayam, dan pestisida.  Faktor 
produksi benih, Urea, NPK, dan TSP nilai perbandingan NPM dan BKM menghasilkan 
nilai yang lebih kecil dari satu yaitu 0,082, 0,029, -2,319, dan 0,027. Nilai ini 
menunjukkan bahwa penggunaan keempat faktor produksi tersebut tidak efisien.  Oleh 
karena itu, perlu adanya pengurangan penggunaan dari keempat faktor produksi tersebut 
untuk menjadi efisien kembali. 
Tabel 1 Rasio NPM dengan BKM Usahatani Caisim di Kampung Rawa Semut RT/RW 
04/12 Kelurahan Margahayu, Bekasi Timur Tahun 2007/2008 
Faktor Produksi Biaya Rata-rata 
Varibel (RP) 
Elastisitas NPM BKM NPM/BKM 
Benih 14.800,00 0,083 11,770 143,46 0,082 
Pupuk Urea 12.250,00 0,293 50,230 1.733,65 0,029 
Pupuk KCl 8.750,00 0,050 12,000 2.561,47 4,68* 
Pupuk NPK 14.000,00 -0,080 -12,000 5.173,68 -2,319 
Pupuk TSP 7.000,00 0,183 54,900 2.063,07 0,027 
Pupuk Kotoran 
Ayam 
112.000,00 0,545 10,210 4.072.28 2,51* 
Pestisida 84.000,00 0,023 0,574 309,39 1,86* 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan  sebagai berikut : 
1. Faktor produksi pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap hasil produksi 
caisim, sedangkan faktor produksi benih, Urea, KCl, NPK, TSP, dan pestisida tidak 
berpengaruh terhadap produksi caisim. 
2. Penggunaan faktor produksi pada usahatani caisim yang belum efisien adalah KCl, 
kotoran ayam, dan pestisida, sedangkan faktor produksi pada usahatani caisim yang 
tidak efisien adalah benih, Urea, NPK, dan TSP. 
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